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Konsep Merantau mengacu pada konsep Migrasi Sirkuler, yaitu migrasi tidak tetap. Migrasi Sirkuler
didefinisikan sebagai perginya penduduk keluar melewati batas administrasi desa asal pada waktu tertentu
untuk mencari pekerjaan tanpadiikuti oleh perpindahan tempat tinggal .

Merantau Masyarakat Dusun Cisayong identik dengan definisi migrasi sirkuler di atas. Merantau masyarakat
Dusun Cisayong berkaitan erat dengan tradisi budaya orang Tasik. Tradis turun temurun dari satu kurun
waktu ke kurun waktu lainnya. Seseorang perantau tidak sgja akan menambah penghasilan, tetapi juga
mendudukkan mereka pada strata yang terpandang.

Kajian ini berusaha menjelaskan faktor-faktor pendorong dan penarik merantaunya masyarakat Dusun
Cisayong. Penelitian difokuskan pada satu Dusun (Kampung) dari tiga Dusun yang ada di Desa Cisayong.
Penelitian lapangan yang menjadi acuan tesisini dilakukan di Dusun Cisayong Desa Cisayong K ecamatan
Cisayong Kabupaten Tasikmalaya Propins Jawa Barat. Lama Penelitian 12 bulan (Februari 1994 - Februari
1995) dengan efektivitas waktu tinggal 12 minggu (satu minggu per bulan). Melalui Pendekatan partisipasi
terlibat dan sensus di satu Rukun Tetangga, dapatlah disimpulkan lima faktor pendorong dan satu faktor
penarik. Kelimafaktor pendorong tersebut adalah faktor ekologis, faktor ekonomi dan demografi, faktor
pendidikan, keresahan politik dan faktor sosial. Sementara faktor penariknya adalah dayatarik kotayang
menjanjikan harapan memperoleh nafkah.

Letak Dusun Cisayong secara ekologis mudah dicapai kendaraan umum roda empat ke dan dari daerah
tujuan mendukung dorongan mereka untuk merantau. Sawah dan ladang yang menjadi tumpuan utama
nafkah keluarga di desa makin menciut baik karena perubahan penggunaan untuk non pertanian maupun
pertambahan jumlah penduduk, mendorong penduduk Dusun Cisayong untuk merantau.

Terbatasnya sarana pendidikan hanya sampai sekolah menengah pertama mendorong orang tua untuk
menyekolahkan anaknya ke luar desa. Keresahan politik akibat pemberontakan DI/TII ditahun lima puluhan
sampai tahun tujuh puluhan membawa pengaruh terhadap penduduk untuk merantau (perantau pemula) yang
kemudian kebiasaan ini diikuti pulaoleh generasi selanjutnya kendati secara politik daerah mereka sudah
aman. Kedudukan sosial yang berbeda antara yang kaya dengan yang miskin, antara yang memiliki sawah
dan tidak memiliki sawah, mendorong penduduk untuk merantau, dan kesiapan istri yang akan
menggantikaii sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah selama ditinggal merantau, memperbesar
semangat suami pergi merantau.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=78868&lokasi=lokal

Keberhasilan perantau secara material menarik perhatian calon-calon perantau. Kekayaan dalam bentuk
rumah, sawah, kolam ikan dan ternak domba hasil usaha perantau di kota, dan informasi mudahnya mencari
nafkah di kota menarik penduduk untuk merantau.



